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ABSTRAK 

Perkembangan pendidikan tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar yang inovatif dan menyenangkan bagi mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis validitas video dan respon mahasiswa terhadap pengunaan video 

pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao pada pembelajaran fisika. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Responden penelitian adalah mahasiswa yang 

menempuh mata kuliah Fisika Dasar III pada semester gasal 2019/2020. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket respon mahasiswa, lembar validasi, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan prosentase dari skala likert yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

validasi video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao pada validasi konten sebesar 

87%, komponen bahasa sebesar 82% dan komponen desain dan tampilan sebesar 80%, serta 

keefektifan media video sebesar 83%. Hal ini menunjukkan bahwa video pembelajaran yang telah 

dikembangkan berada dalam kategori valid dan layak digunakan. Hasil angket respon mahasiswa 

terhadap penggunaan video pembelajaran tentang pengolahan kakao menunjukkan bahwa respon 

mahasiswa sangat positif, pada aspek ketertarikan terhadap video pengolahan kakao sebesar 81,46%, 

aspek penguasaan konsep 83,30%, aspek sikap ilmiah 83,88% dan aspek kesadaran lingkungan 

81,91%. Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran berbasis potensi lokal tentang 

pemanfaatan pengolahan kakao dapat dijadikan alternatif sumber belajar berbasis teknologi dalam 

pembelajaran fisika. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini telah berkembang dengan 

pesat. Hampir seluruh aspek kehidupan manusia 

memanfaatkan teknologi. Perkembangan teknologi 

memiliki peranan penting di dalam kehidupan manusia, 

salah satunya di dunia pendidikan. Dengan adanya 

teknologi yang dimanfaatkan dalam pendidikan akan 

membantu proses belajar mengajar di sekolah maupun 

perguruan tinggi. Tuntutan zaman yang semakin 

modern menyebabkan pendidikan harus menyesuaikan 

dengan perkembangan teknlogi yang ada saat ini. 

Penyesuaian ini perlu dilakukan guna meningkatkan 

mutu pendidikan utamanya mengenai perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Adanya tuntutan tersebut menjadikan 

proses pembelajaran di zaman modern perlu melakukan 

inovasi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah 

penyusunan sumber belajar yang berpusat pada peserta 

didik dan berbasis teknologi komunikasi dan informasi. 

Sumber belajar yang dibuat hendaknya juga mampu 

mengenalkan potensi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami 

konteks ilmu pengetahuan yang dipelajari menjadi lebih 

komprehensif.  

 Salah satu potensi lokal yang ada di Jember 

adalah sebagai penghasil kakao. Kakao banyak 

dibudidayakan di perkebunan di Jember. Tempat 

pengolahan kakao menjadi berbagai produk ada di 

Jenggawah. Akan tetapi, secara umum masyarakat di 

sekitar perkebunan kakao kurang mendapatkan edukasi 
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pentingnya budidaya kakao. Oleh karena itu, perlu 

upaya edukasi bagi peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa guna memahami serta mampu menggali 

potensi pengolahan kakao secara lebih optimal. Dengan 

demikian, keberadaan proses pengolahan kakao dapat 

menjadi sumber belajar bagi peserta didik terutama 

mahasiswa. 

Mahasiswa calon guru fisika memiliki empat 

komptensi yang perlu dikuasai meliputi: keterampilan 

profesional, keterampilan kepribadian, keterampilan 

paedagogi dan keterampilan sosial. Keterampilan 

profesional berkaitan dengan luasnya pengetahuan dan 

wawasan dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh 

mahasiswa calon guru fisika. Tidak hanya ilmu 

pengetahuan secara teori tetapi juga secara praktik dan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

bersesuaian dengan visi dan misi universitas Jember. 

Selanjutnya oleh program studi pendidikan fisika salah 

satu misi tersebut diterjemahkan dalam mata kuliah 

Fisika Dasar III. 

 Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada pembelajaran fisika dasar yang diterapkan 

di program studi pendidikan fisika menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika dasar hanya menggunakan buku 

cetak dan handout materi tentang konsep ke-FISIKA-

an. Pada penelitian sebelumnya telah diterapkan 

penggunaan bahan ajar fisika yang berkaitan dengan 

potensi lokal dan terintegrasi dengan sistem online 

melalui e-learning. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan lebih lanjut tentang sumber belajar 

berbasis teknologi informasi seperti multimedia. 

Pada konteks pembelajaran, media merupakan 

segala bentuk perantara yang berperan menyampaikan 

informasi dari guru kepada siswa. Sebagai penghantar 

informasi, media merupakan hal penting dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan media hendaknya harus 

didasari oleh (1) Kebutuhan siswa, (2) Kesesuaian 

dengan tujuan pebelajaran, (3) Kesesuaian dengan 

materi pembelajaran, dan (4) Kesesuaian dengan 

metode pembelajaran. Keempat poin tersebut harus 

menjadi dasar pemilihan sebuah media pembelajaran, 

karena media akan berperan optimal sebagai pengantar 

informasi jika media tersebut merupakan media yang 

disenangi siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan, dan 

sesuai dengam metode yang tentukan oleh guru 

pengajar (Arsyad, 2009)  

 Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal 

juga menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan, dan memungkinkan siswa dan guru 

dapat berpartisipasi secara aktif berdasarkan budaya 

yang sudah mereka kenal, sehingga diperoleh hasil 

belajar yang optimal (Warpala et al, 2010). 

Perkembangan teknologi memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar menggunakan berbagai sumber belajar 

(Widiyanti et al, 2015). Menurut pengertian beberapa 

ahli, media pembelajaran merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga 

membantu mengatasi gaya belajar, minat, intellegensi, 

keterbatasan daya indera, cacat tubuh, dan hambatan 

daya jarak geografis, waktu dan lain sebagainya 

(Sadiman, 2012). Selain itu media pembelajaran dapat 

juga dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efektif dan efesien (Munadhi, 

2014). Media pembelajaran merupakan seperangkat 

materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang 

disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran 

memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

kompetensi dasar secara urut dan sistematis sehingga 

secara akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu  (Sudjana, 2010). 

Perkembangan penelitian dengan 

menggunakan bantuan teknologi semakin pesat dalam 

pembelajaran. Penelitian menggunakan pengembangan 

media video pembelajaran telah dilakukan oleh 

Purwanti (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media video valid untuk digunakan dan mendapatkan 

respon positif serta memotivasi siswa untuk belajar 

pada pembelajaran matematika. Penelitian oleh Yunita 

dan Wijayanti (2017), hasilnya menunjukkan bahwa 

media video pembelajaran dalam pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

siswa. Pemanfaatan video dalam penelitian 

pembelajaran fisika sebagaimana yang dilakukan oleh 

Shilla dkk (2016), Hamdanillah dkk (2017) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran disertai video pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fadhli (2015) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik belajar 

menggunakan media video daripada belajar melalui 

media teks dan gambar diam. Irwandani (2016) 

pengembangan media pembelajaran berupa komik 

fisika berbantuan sosial media Instagram mampu 

menjadi alternatif pembelajaran karena bersifat valid, 

layak dan dapat digunakan kapanpun serta dimanapun. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait tentang kelayakan 
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video pembelajaran sebagai sumber belajar serta media 

pembelajaran, maka pada penelitian ini telah 

dikembangkan video pembelajaran berbasis potensi 

lokal dengan memanfaatkan proses pengolahan kakao. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 

membahas tentang analisis validitas dan respon 

mahasiswa calon guru fisika terhadap penggunaan 

video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan 

kakao pada pembelajaran fisika.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif (Fraenkel dan Wallen, 

2009). Responden penelitian adalah 40 mahasiswa yang 

menempuh mata kuliah Fisika Dasar 3 semester gasal 

2019/2020 pada Program Studi Pendidikan Fisika 

Universitas Jember. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan angket respon mahasiswa, lembar 

validasi video pembelajaran, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

persentase dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 

Persentase hasil validasi dikategorikan pada Tabel 1 

dan persentase data dari hasil angket respon mahasiswa 

yang dikategorikan pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 1.Kriteria Validitas 

Persentase (%) kriteria 

21,0-36,0 Tidak valid 

37,0-52,0 Kurang valid 

53,0-68,0 Cukup valid 

69,0-84,0 Valid 

85,0-100 Sangat valid 

                              Ratumanan (Suyono,2014:113) 

Tabel 2. Kriteria Respon mahasiswa 

Interval Respon 

siswa 

Kriteria 

80% ≤ Na ≤100% Sangat Positif 

60% ≤ Na < 80% Positif 

40% ≤ Na < 60% Cukup Positif 

20% ≤ Na < 40% Kurang Positif 

Na < 20% Sangat Kurang 

Positif 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian penggunaan video pembelajaran 

fisika tentang pemanfaatan pengolahan kakao ini 

dilakukan pada mata kuliah Fisika Dasar III semester 

gasal tahun akademik 2019/2020 dengan responden 40 

mahasiswa. Penelitian ini diawali dengan 

pengembangan video pembelajaran. Selanjutnya, video 

pembelajaran yang telah dikembangkan divalidasi 

terlebih dahulu oleh pakar. Tahap selanjutnya, ketika 

sudah dianyatakan valid, maka video pembelajaran 

tersebut diterapkan di kelas dan diamati respon 

mahasiswa terhadap penggunaan video pembelajaran 

tersebut. Selama proses penerapan pembelajaran fisika 

menggunakan video pembelajaran dilakukan observasi 

dan dokumentasi terhadap kegiatan penelitian. 

 Video pembelajaran yang dikembangkan 

berkaitan dengan potensi lokal daerah Jember yaitu 

pemanfaatan pengolahan kakao. Pada proses 

pemanfaatan hasil pengolahan kakao terdapat konsep 

gerak rotasi pada alat pemecah buah kakao, gerak pada 

bidang miring (pada alat pemilah biji buah kakao), 

proses perubahan energi, suhu dan kalor yang dapat 

dikaji secara fisika sebagai bahan pembelajaran atau 

sumber belajar bagi mahasiswa. Video pembelajaran 

yang dikembangkan berisi tahapan proses pengolahan 

kakao mulai dari pemetikan hingga penggudangan yang 

disebut tahapan pengolahan kakao primer meliputi: 

pemetikan dan sortasi, proses pemecahan buah kakao, 

proses pemerasan pulpa kakao, proses fermnentasi, 

proses pengeringan, proses pengukuran kadar air, dan 

proses pemilahan biji kakao yang berkualitas. 

Selanjutnya juga disajikan videp tentang tahapan 

pengolahan kakao sekunder menjadi bubuk cokelat dan 

serbuk cokelat. Tampilan video pembelajaran tentang 

pemanfaatan pengolahan kakao sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3. Tampilan Video Pembelajaran Tentang Pemanfaatan Pengolahan Kakao 

No Materi Tampilan Video 

 

Penjelasan 

1 Gerak rotasi 

 

Gerak rotasi 

hubungan antara 

roda pada 

podbreaker yaitu 

alat pemecah 

buah kakao dan 

biji buah kakao 

2 Pesawat 

sederhana 

(Tuas) 

 

Penggunaan 

pesawat 

sederhana berupa 

gerobak dorong 

dan gunting 

sebagai alat untuk 

memetik dan 

memanen buah 

kakao 

3 Gerak pada 

bidang miring 

 

Alat sortasi untuk 

memisahkan dan 

memilah biji 

kakao yang 

berkualitas 
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No Materi Tampilan Video 

 

Penjelasan 

4 Perubahan 

Energi 

 

Komponen dari 

alat pengering 

buah kakao untuk 

mengurangi kadar 

air pada buah 

kakao serta untuk 

proses fermentasi. 

Pada peristiwa 

tersebut terjadi 

perubahan energi 

 

Tabel 3 menunjukkan tampilan video tentang proses 

pengolahan Kakao. Proses pengolahan kakao tersebut 

melibatkan konsep dan fenomena fisika yang dapat 

dianalisis lebih lanjut. Setelah proses pengembangan 

video pembelajaran selesai maka dilakukan validasi 

oleh pakar yaitu pakar pendidikan dan pakar pembuatan 

media pembelajaran. Validasi dilakukan terhadap 

komponen konten, bahasa, desain dan tampilan serta 

keefektifan media video. Berikut ini disajikan hasil 

validasi terhadap komponen tersebut sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan validasi video 

pembelajaran 

  

 

 Berdasarkan Gambar 1, hasil validasi oleh dua 

orang pakar menunjukkan bahwa komponen konten 

sebesar 87%, komponen bahasa sebesar 82% dan 

komponen desain dan tampilan sebesar 80%, serta 

keefektifan media video sebesar 83%. Dengan 

demikian, media pembelajaran berupa video 

pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao 

ini dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran.  

 Setelah keseluruhan pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan video pembelajaran fisika, maka 

kegiatan selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

menghimpun respon mahasiswa terhadap penggunaan 

video pembelajaran. Respon mahasiswa terhadap 

penggunaan video pembelajaran tentang pengolahan 

kakao meliputi indikator ketertarikan/motivasi belajar 

mahasiswa, kemampuan penguasaan konsep, sikap 

ilmiah dan kesadaran lingkungan. Hasil respon 

mahasiswa terhadap penggunaan video pembelajaran 

tentang pemanfaatan pengolahan kakao sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Respon Mahasiswa Terhadap Penggunaan Video Pembelajaran Tentang Pemanfaatan Pengolahan 

Kakao 

No. Aspek yang dinilai Rerata 

Skor 

Prosentase 

Rerata 

 

1. Penggunaan ilustrasi yang tepat pada video pembelajaran tentang pemanfaatan 

pengelolahan kakao memudahkan saya memahami apa yang diuraikan dalam 

video ajar 

3.69 92.28 % 

2. Petunjuk penggunaan video pembelajaran tidak begitu jelas sehingga saya 

mengalami kesulitan dalam menggunakan video ajar 

3.03 75.66% 

3. Penggunaan video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao yang 

disertai petunjuk penggunaan video pembelajaran dapat mempermudah saya 

dalam menggunakan video pembelajaran 

3.47 86.84 

4. Ilustrasi kurang menarik sehingga saya kesulitan memahami apa yang diuraikan 

dalam video pembelajaran 

2.84 71.05% 

 Rerata Aspek Ketertarikan 3.26 81.46% 

5. Penggunaan video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao dapat 

mempermudah saya dalam memahami konsep materi 

3.34 83.55% 

6. Video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao terintegrasi dalam 

e-learning mudah saya pahami dan kerjakan 

3.26 81.58 

7. Video pembelajaran membuat saya sulit dan bingung memahami materi 3.39 84.87% 

 Rerata Aspek Penguasaan Konsep 3.33 83.3% 

8. Dalam video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao, terdapat 

kegiatan diskusi yang membuat saya takut untuk mengungkapkan pendapat 

saya 

3.29 82.24% 

9. Penggunaan video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao dapat 

membangkitkan motivasi saya untuk lebih berani mengemukakan pendapat 

karena saya dapat berdiskusi dengan teman 

3.39 84.87% 

10. Penggunaan video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kreativitas saya 

3.39 84.87% 

11. Video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao membuat saya 

bosan dan tidak memberikan saya kesempatan untuk berkreativitas 

3.34 83.55% 

 Rerata Aspek Sikap Ilmiah 3.32 83.88% 

12. Penggunaan video pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao dapat 

membuat saya lebih memahami potensi lokal dan permasalahan lingkungan 

3.45 86.18% 

13. Potensi lokal dan permasalahan lingkungan yang diuraikan dalam video 

pembelajaran pengolahan kakao tidak memberikan kontribusi pengetahuan 

yang besar terhadap pola pikir saya 

3.11 77.63% 
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No. Aspek yang dinilai Rerata 

Skor 

Prosentase 

Rerata 

 

 Rerata Aspek Kesadaran Lingkungan 3.28 81.91% 

 

Selanjutnya secara lebih jelas perbandingan 

respon mahasiswa terhadap penggunaan video 

pembelajaran tentang pemanfaatan pengolahan kakao 

untuk tiap komponen sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Respon Mahasiswa Terhadap Penggunaan 

Video Pembelajaran Tentang Pemanfaatan 

Pengolahan Kakao 

 

Pada Gambar 2 nampak bahwa Aspek 

ketertarikan terhadap video pengolahan kakao sebesar 

81,46%, aspek penguasaan konsep 83,30%, aspek sikap 

ilmiah 83,88% dan aspek kesadaran lingkungan 

81,91%. Komponen respon mahasiswa tertinggi pada 

aspek sikap ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa video 

pembelajaran ini mampu melatihkan sikap ilmiah pada 

mahasiswa meliputi rasa ingin tahu, meningkatkan 

kemampuan komunikasi melalui kegiatan berdiskusi, 

kemampuan percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat serta kemampuan yang memunculkan 

kreativitas. Kemampuan sikap ilmiah tersebt dilatihkan 

selama proses pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran tentang pengolahan kakao. Respon 

mahasiswa yang kedua diamati pada aspek penguasaan 

konsep. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video 

pembelajaran mampu membantu mempermudah 

mahasiswa memahami konsep fisika dan penerapannya 

dalam proses pengolahan kakao. Konsep fisika ini 

meliputi konsep tentang gerak rotasi, pesawat 

sederhana, kelistrikan, gerak pada bidang miring dan 

perubahan energi.  

Respon mahasiswa tentang kesadaran 

lingkungan yang ditanamkan selama proses 

pembelajaran melalui penggunaan video pembelajaran 

tentang pemanfaatan pengolahan kakao berada dalam 

kategori sangat postif sebesar 81,91%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran 

mampu memberikan gambaran pengetahuan tentang 

potensi lokal jember yaitu berupa pengolahan kakao 

agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Pada bagian 

video terdapat kegiatan minilab dimana mahasiswa 

harus memberikan ide kreatif dalam mengolah kakao 

serta llimbah yang dihasilkan pun dapat diolah menjadi 

sesuatu yang lebih bermanfaat. Respon mahasiswa pada 

aspek ketertarikan terhadap video pembelajaran tentang 

pengolahan kakao berada dalam kategori sangat positif 

sebesar 81,46%. Hal ini karena penyajian video 

pemanfaatan pengelolahan kakao disertai ilustrasi yang 

mampu memudahkan pemahaman mahasiswa terkait 

apa yang diuraikan dalam video tersebut. Penelitian 

sejalan dilakukan oleh Putra dkk (2015) hasil 

penelitian menunjukkan terjadi peningkatan literasi 

digital dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

melalui pembelajaran yang mengembangkan real life 

video evaluation dengan sistem e-learning. 

Di samping itu, berkaitan dengan kajian yang 

dilakukan oleh Munir (2013) mengungkapkan beberapa 

keunggulan dan kelemahan penggunaan media video. 

Keunggulan penggunaannya dalam media pembelajaran 

antara lain adalah: 1) mampu menjelaskan keadaan 

nyata suatu proses, fenomena, atau kejadian, 2) mampu 

memperkaya penjelasan ketika diintegrasikan dengan 

media lain seperti teks atau gambar, 3) pengguna dapat 

melakukan pengulangan pada bagian-bagian tertentu 

untuk melihat gambaran yang lebih fokus, 4) sangat 

membantu dalam mengajarkan materi dalam ranah 

perilaku atau psikomor, 5) lebih cepat dan lebih efektif 

dalam menyampaikan pesan dibandingkan media teks, 

dan 6) mampu menunjukkan secara jelas simulasi atau 

prosedural suatu langkah-langkah atau cara. Hal ini 

juga bersesuaian dengan pendapat yang disampaikan 

oleh Prastowo (2012) mengenai manfaat video 

pembelajaran antara lain: a. Memberikan pengalaman 

yang tak terduga kepada peserta didik, b. 
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Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada 

awalnya tidak mungkin bisa dilihat, c. Menganalisis 

perubahan dalam periode waktu tertentu, d. 

Memberikan  pengalaman  kepada  peserta  didik  untuk  

merasakan  suatu keadaan tertentu, dan e. Menampilkan 

presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya 

yang dapat memicu diskusi peserta didik. Dengan 

demikian, berdasarkan respon yang sangat positif dari 

penggunaan video pembelajaran ini menunjukkan 

bahwa video ini memenuhi keenam keunggulan video 

sebagai media pembelajaran serta memenuhi kriteria 

kebermanfaatan video sebagai media pembelajaran.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian Zuhrieh (2009), Hsinyi (2006), dan Rante 

(2013) bahwa produk pengembangan multimedia dapat 

mengubah iklim pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa penggunaan 

video pembelajaran dengan memanfaatkan potensi 

lokal dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan media 

pembelajaran fisika. Pemanfaatan video pembelajaran 

dapat dijadikan alternatif solusi guna melaksanakan 

pembelajaran fisika yang lebih dinamis dan efektif di 

perguruan tinggi. Mahasiswa calon guru fisika dapat 

dibekali tentang pentingnya penggunaan media dalam 

pembelajaran sehingga ketika nantinya terjun sebagai 

pendidik di sekolah sudah siap untuk memanfaatkan 

segala potensi lokal yang ada sebagai sumber belajar 

yang menarik dan interaktif. Pengenalan konsep fisika 

melalui apa yang dekat dengan mahasiswa, kejadian 

yang ada disekitar mahasiswa serta proses pengolahan 

dari potensi lokal di lingkungan sekitar mahasiswa akan 

mampu menjadikan proses pembelajaran fisika menjadi 

lebih bermakna dan sesuai dengan falsafah pendidikan 

yaitu long life education.  

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

 

Hasil analisis data dan pembahasan 

menunjukkan bahwa validitas video pembelajaran 

berada dalam kategori sangat baik serta respon 

mahasiswa terhadap penggunaan video pembelajaran 

tentang pemanfaatan pengolahan kakao dalam 

pembelajaran fisika berada dalam kategori sangat 

positif. Respon penggunaan video pembelajaran tentang 

pengolahan kakao mampu meningkatkan ketertarikan 

dan motivasi mahasiswa, kemampuan penguasaan 

konsep, sikap ilmiah dan kesadaran lingkungan. 

Dengan demikian, penggunaan video dalam 

pembelajaran fisika dapat dijadikan salah satu pola 

pembelajaran alternatif dan inovatif dalam proses 

pembelajaran fisika pada jenjang perguruan tinggi. 

 

Saran 

Diperlukan penelitian dan pengembangan lebih 

lanjut tentang media pembelajaran dan sumber belajar 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 

Selanjutnya, dalam proses mendesain produk 

hendaknya berkonsultasi dengan ahli di bidang desain, 

khususnya desain video, gambar ilustrasi dan 

sebagainya. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka 

 Cipta. 

Arsyad, A. 2009. Media Pembelajaran. Jakarta: 

Rajawali Press.  

Fadhli, M. 2015. Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Kelas IV Sekolah Dasar. 

Jurnal Dimensi Pendidikan dan 

Pembelajaran. 3(1): 24-29.  

Fraenkel and Wallen. 2009. How To Design and 

Evaluate Research in Education. New York: 

Mc-Graw Hill. 

Hamdanillah, N, Harjono, A dan Susilawati. 2017. 

Pengaruh Model pembelajaran Advance 

Organizer menggunakan Video pembelajaran 

terahdap Hasil belajar Fisika peserta Didik 

Kelas XI. Jurnal Pendidikan Fisika dan 

Teknologi. 3(2):119-127. 

Hsinyi, P. 2006. Producing Multimedia Stories with 

ESL Children A Partnership Approach. 

Journal of Educational Multimedia and 

Hypermedia. 15 (3): 261-284. 

Irwandani dan Juariah, S. 2016. Pengembangan Media 

Pembelajaran Berupa Komik Fisika 

Berbantuan Sosial Media Instagram Sebagai 

Alternatif Pembelajaran. Jurnal Pendidikan 

Ilmiah Fisika Al- Biruni. 5(1): 33-42 

Munadhi, Y. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: 

Referensi. 

Munir. 2013. Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam 

Pendidikan. Bandung: Alfabeta 

Prastowo, A. 2012. Panduan Kreatif Membuat Bahan 

Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press 

Putra, PDA, dan Sudarti. 2015. Real Life Video 

Evaluation dengan Sistem E-Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Mahasiswa. Jurnal Kependidikan. 45(1):76-89 



ISSN : 2527 – 5917, Vol.4 No 1.  
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2019 
“Integrasi Pendidikan, Sains, dan Teknologi dalam Mengembangkan Budaya Ilmiah di Era Revolusi Industri 4.0 “ 

17 NOVEMBER 2019 

298 

 

Purwanti, B. Pengemabangan Media Video 

pembelajaran Matematika dengan Model 

Assure. Jurnal kebijakan dan pengembangan 

Pendidikan. 3(1):42-47 

Rante, Sudarto dan ihsan. 2013. Pengembangan 

Multimedia Pembelajaran Fisika Berbasis 

Audio Video Eksperimen Listrik Dinamis 

SMP. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia. 

2(2):203-208. 

Sadiman, A. S. 2012. Media Pendidikan. Jakarta: 

Rajagrafindo Persada 

Shilla, R,A, Sutarto, dan Harijanto, A. 2016. Model 

Pembelajaran Instruction, Doing, dan 

Evaluating (MPIDE) dengan video Kejadian 

Fisika dalam Pembelajaran Fisika di SMA. 

Jurnal Pembelajaran Fisika. 4(4): 344-349 

Sudjana, N. 2010. Dasar-dasar Proses Belajar 

Mengajar. Bandung: Sinar Baru Argesindo 

Warpala, I. W. S., I. W. Subagia, dan I. W. Suastra. 

2010. Pengembangan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal untuk mata pelajaran sains SMP. 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan. 4 (3) : 

300-314 

Widiyanti, Indriyanti, dan Ngabekti. 2015. The 

Effectiveness Of The Application Of Scientific 

Literacy-Based Natural Science Teaching Set 

Toward The Students’ Learning Activities And 

Outcomes On The Topic Of The Interaction Of 

Living Organism And Environment. Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia. 4(1): 20-24. 

Yunita, D dan Wijayanti, A. 2017. Pengaruh Media 

Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

IPA Ditinjau dari Keaktifan Siswa. Jurnal 

LP3M Sosiohumaniora. 3(2):1-8. 

Zuhrieh, S. A. 2009. A Pilot Study to Invertigate the 

Effectiveness of Multimedia CD-Room Visà-

vis Traditional Print  Based Technology in 

Teaching Fourth Grade Children. International 

Journal on E-learning. 8(3): 403-423. 

 


